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Abstrak. Pengembangan kreativitas pada anak merupakan aspek penting dalam era saat
ini. Ecoprint merupakan salah satu kegiatan untuk meningkatkan kreativitas. Tujuan
ecorpint diantaranya; melatih siswa untuk peduli lingkungan, pengembangan kreatifvitas,
pengembangan seni dan budaya, penguatan karakter, dan menciptakan pengalaman belajar
yang menyenangkan. Ecoprint merupakan teknik perwanaan kain dan pencetakan motif
dengan menggunakan bahan alam. Isitilah ecoprint terdiri dari kata eco yang merujuk pada
arti alam sementara print yang mengacu pada proses cetak. Teknik ecoprint diperkenalkan
kepada siswa UPT SDN 12 Pangian Kelas 5 karna pada usia tersebut anak sudah dapat
menangkap materi dan mampu berpikir kreativitas, imajinasi. Adapun tujuan tentang
ecoprint adalah meningkatkan kreativitas dan keterampilan anak. Hasil dari kegiatan ini
mampu menjadi bekal bagi siswa sekolah dasar dan berdampak bagi lingkungan sekitar
kita. Data di olah secara kualitatif dengan jenis studi evaluasi kualitatif. Metode yang di
gunakan persiapan, ceramah, praktik dan evaluasi. Evalusi yang di gunakan pengamatan
secara langsung pada kerajinan ecoprint yang telah dibuat siswa. Siswa telah mampu
mencetak motif dari warna daun, bunga di atas tas dasar kain totebag belacu menghasilkan
produk ecoprint sesuai kreativitas masing-masing sesuai imajinasi yang di tuangkan.
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Pendahuluan

Salah satu efek utama dari kemajuan teknologi yang pesat terhadap kehidupan anak-anak
adalah kurangnya kreativitas mereka (Handayani et al. 2024; Handayani, et al. 2024; Henriksen
et al. 2018). Situasi ini terjadi karena anak-anak sering menghabiskan waktu berjam-jam
bermain game, menonton film, atau menjelajahi media sosial di layar dari komputer, ponsel,
dan tablet (Domoff et al. 2019). Kesempatan anak-anak untuk berpikir kreatif berkurang oleh
aktivitas pasif ini, di mana mereka hanya menyerap konten daripada menghasilkan sesuatu yang
orisinal (Kumar Shah, 2019). Selain itu, anak-anak kurang cenderung untuk memecahkan masa-
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lah secara mandiri atau mengeksplorasi ide-ide baru karena teknologi sering menawarkan
perbaikan cepat dan hiburan yang serba cepat (Chordia et al. 2019). Akibatnya, pemikiran kritis
dan imajinasi anak-anak terhambat, terlepas dari kenyataan bahwa ini adalah blok bangunan
penting untuk pengembangan kreativitas (Zdanevych et al. 2020). Untuk mengatasi hal ini,
orang tua dan pendidik harus bekerja untuk membatasi waktu layar, mempromosikan aktivitas
fisik, dan menciptakan area di mana anak-anak dapat bermain dan menjelajah dengan bebas.

Salah satu aspek yang perlu dikembangkan pada diri anak adalah aspek kreativitas seni.
Kreativitas pada anak adalah kemampuan memunculkan pemikiran-pemikiran yang unik, tidak
biasa, serta sangat lincah dalam bereaksi dan mengembangkan pemikiran serta aktivitas (Dere,
2019). Kreativitas anak terlihat dari permainannya, dimana ia menciptakan berbagai bentuk
karya, gambar atau khayalan spontan dengan mainannya (Nipriansyah et al. 2021). Kegiatan ini
tidak hanya memberikan kesempatan kepada anak untuk berekspresi tetapi juga bertindak
sebagai sarana untuk mengembangkan kemampuan berpikir kreatif dan imajinatifnya (Celume
et al, 2019).

Mengembangkan kreativitas sejak dini diperlukan untuk meningkatkan prestasi akademik
anak pada jenjang selanjutnya dan mempengaruhi kreativitasnya di bidang lain. Pengembangan
kreativitas dalam diri suatu generasi harus didorong sejak dini. Perlu adanya pendidikan dasar
yang membekali peserta didik dengan sarana belajar yang kreatif dan terampil sehingga mampu
menciptakan karya inovatif. Pendidikan dasar merupakan langkah awal dan wadah untuk
melatih keterampilan anak karena anak pada usia ini sudah mempunyai kemampuan mandiri
dalam memahami materi dan petunjuk guru serta dapat berpikir kritis lebih baik dibandingkan
anak lain yang belum memasuki pendidikan dasar (Defi Triana Sari et al. 2022).

Untuk mendukung pengembangan kreativitas, pendekatan artistik yang inovatif sangat
penting. Salah satu metode yang kini mulai menarik perhatian adalah ecoprinting atau seni cetak
natural. Ecoprint adalah teknik membuat pola pada bahan atau kain dengan menggunakan bahan
alami seperti daun, bunga, batang atau bagian tanaman lainnya untuk menghasilkan pigmen
warna (Wahyuningsih et al. 2022). Teknik eco-printing yang digunakan dalam pengabdian ini
adalah teknik pounding (Kholifah et al. 2024). Teknik pounding ini melibatkan penggunaan
batu untuk menghancurkan daun atau bunga ke kain. Teknik pounding ini seperti mencetak pola
daun pada kain. Pada umumnya ecoprinting dibuat dari bagian tumbuhan seperti daun, bunga,
dan batang. Ecoprint memindahkan pola atau bentuk daun, bunga dan batang ke permukaan
berbagai kain yang telah melalui beberapa proses sebelum dilakukan ecoprinting untuk
menghilangkan lapisan halus lilin dan kotoran pada kain sehingga membuka lubang-lubang
pada kain. agar warna tanaman mudah terserap. Pounding sendiri merupakan salah satu teknik
eco-printing ramah lingkungan dimana cetakan berbentuk pohon dilakukan dengan cara
memukul bagian pohon yang menempel pada kain (Melinda Melinda et al, 2023).

Ecoprint adalah metode cetak seni yang menghasilkan desain khas pada kain atau media
lain dengan menggunakan pigmen alami dari daun, bunga, atau bagian tanaman lainnya
(Kristanti, 2024). Tanaman disusun pada kain yang telah disiapkan, dan warna serta bentuk
alaminya kemudian dipindahkan dengan cara dikukus atau digulung. Karena setiap daun atau
bunga memiliki kualitas yang unik, hasil akhirnya adalah desain yang bermanfaat bagi
lingkungan yang tidak pernah sama persis. Selain menyenangkan secara estetika, ecoprint dapat
digunakan untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya melindungi lingkungan dan
menggunakan sumber daya secara bertanggung jawab (Ayu et al. 2022). Metode ini semakin
digemari di industri kerajinan tangan dan mode serta sebagai alat pengajaran untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan (Sabarié et al. 2024).

Ecoprinting cukup sederhana namun menghasilkan desain yang unik dan realistis. Dapat
disimpulkan bahwa ecoprinting adalah proses pemindahan bentuk dari bahan alami ke kain yang
telah diolah agar memiliki daya serap yang cukup dan mencapai efisiensi yang maksimal.
Teknik pencetakan ramah lingkungan ini prosesnya sederhana, tidak memerlukan penggunaan
mesin apa pun dan tentunya ramah lingkungan, oleh karena itu UPT SDN 12 Kelas 5 Pangian
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melaksanakan kegiatan pelatihan ecoprinting, di mana diharapkan melalui kegiatan tersebut
siswa mendapatkan informasi baru tentang eco-printing serta meningkatkan keterampilannya
dengan memanfaatkan kemampuan lokal berbagai tumbuhan, bunga dan batang. tanaman.
dikelilingi oleh mereka. Selain memungkinkan siswa mengembangkan kreativitas dan
imajinasinya sejak dini. Selain itu, terdapat berbagai jenis tanaman yang tumbuh di sekitar UPT
SDN 12 Pangian, artinya berbagai jenis tanaman dapat dimanfaatkan untuk membuat sesuatu di
pasar. Tim pendukung telah menyelenggarakan pelatihan ecoprint ini, tujuannya agar siswa
dapat memanfaatkan peluang yang ada di rumah dan ecoprint ini dapat menjadi wadah bagi
siswa untuk berbagi kreatifitasnya, dengan siswa berbakat yang telah berkembang di bidang
ecoprint maka terciptalah produk nilai ekonomi (Hapsari and Adibah 2023; Satria et al. 2024).
Sebagai peserta didik yang kreatif harus berusaha untuk dapat memanfaatkan potensi alam yang
ada disekitarnya dalam sistem tumbuhan untuk menghasilkan produk yang bernilai ekonomi,
dan sebagai pendidik harus berupaya untuk membimbing peserta didik pada pendidikan dasar
dalam memanfaatkan potensi alam yang ada disekitarnya. spesies tumbuhan dalam kegiatan
penerbitan lingkungan dan juga dalam diskusi ini. Tujuan yang ingin dicapai adalah
terlaksananya program kerja KKN di Nagari Pangian, pengenalan eco-printing kepada
mahasiswa, peningkatan kreativitas dan inovasi melalui penggunaan bahan dasar ramah
lingkungan yang mempunyai nilai ekonomi. Rencana kerja ini harus mampu merangsang
kreativitas, mendorong siswa untuk menggunakan potensi yang dimilikinya dan juga
memberikan sumber daya bagi pendidik untuk mengembangkan keterampilan siswa UPT SDN
12 Kelas 5 Pangian.

Metode

Metode pelaksanakan adalah rancangan dan cara-cara yang digunakan untuk melaksanakan
kegiatan pelatihan pembuatan ecoprint. Pelatihan adalah serangkaian kegiatan yang dirancang
untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, pengalaman, atau mengubah sikap seseorang.
Dalam penyelenggaraan pelatihan yang efektif, penting untuk merancang program pelatihan
tepat sasaran yang dapat meningkatkan peluang keberhasilan dan memberikan dampak positif
pada peserta pelatihan. Pelatihan adalah proses belajar mengajar yang dirancang khusus untuk
meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan kerja seseorang. Tujuan pelatihan
adalah untuk menghasilkan perubahan positif dalam perilaku atau kinerja individu atau
kelompok. Sasaran pelatihan yang dipilih yaitu siswa kelas 5 di UPT SDN 12 Pangian karena
pada tingkat kelas ini usia anak sudah mulai dapat menalar untuk mengikuti instruksi dalam
kegiatan pelatihan.

Partisipan

Peserta dalam pelaksanakan kegiatan ini adalah siswa kelas 5 SD Negeri 12 Pangian yang
terdiri dan 35 orang.

Bahan dan Peralatan
Bahan-bahan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah totebag belacu ukuran 20 x 30 cm.

Daun yang digunakan untuk membuat ecoprint masih segar dan mengandung air dan terdiri dari
berbagai warna. Selain itu juga menggunakan plastik dan palu atau batu.

Asosiasi Asesmen Pendidikan, Banten, Indonesia
Journal homepage: https://journal.aapbk.org/index.php/abdimasia/index
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Prosedur

Berikut metode pelaksanaan kegiatan pelatihan pembuatan ecoprint untuk siswa kelas 5

UPT SDN 12 Pangian:

Tahap Persiapan

Dalam tahapan persiapan beberapa hal yang dilakukan antara lain:

a. Menentukan jadwal pelatihan yang akan dilaksanakan disesuaikan dengan kesanggupan
dari pihak sekolah UPT SDN 12 Pangian

b. Membuat materi pelatihan yang mudah dimengerti oleh siswa agar pelatihan ini dapat
berjalan dengan efektif yang berkaitan dengan ecoprint menggunakan bahan alami dari
tumbuh-tumbuhan.

c. Menyiapkan bahan-bahan perlengkapan yang dibutuhkan untuk membuat kerajinan
ecoprint.

d.  Melakukan konsolidasi antar tim sebagai pemantapan dalam penyelenggaraan pelatihan

Tahap Ceramah

Dalam tahapan ceramah beberapa hal yang dilakukan antara lain:

a.  Menjelaskan konsep dasar ecoprint dan manfaatnya.

b.  Menjelaskan tentang metode pounding dan cara menggunakannya.

c. Menjelaskan tentang desain dan motif yang dapat dihasilkan dari teknik ini.

Tahap Praktik

Dalam tahapan praktik beberapa hal yang dilakukan antara lain:

a.  Panitia memberikan bahan dan alat yang dibutuhkan dalam pembuatan ecoprint.

b.  Selanjutnya panitia memberikan arahan kepada para peserta dan menjelaskan step by step
pembuatan ecoprint. Setelah itu para peserta bisa memulai membuat karya ecoprint. Siswa
diberikan kesempatan untuk berkreasi sesuai dengan imajinasi mereka.

c.  Panitia memberikan bimbingan dan saran kepada siswa selama proses praktik berlangsung.

Tahap Evaluasi

Dalam tahapan praktik beberapa hal yang dilakukan antara lain:

a.  Mengevaluasi hasil kerja siswa dengan memeriksa kualitas motif yang dihasilkan.

b.  Memeriksa hasil ecoprint siswa dan memberikan feedback mengenai kelebihan dan
kekurangan dari hasil karya mereka.

Data Analisis

Data di olah secara kualitatif dengan jenis studi evaluasi kualitatif. Jenis penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi atau menilai suatu program, kebijakan, atau intervensi dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Fokusnya adalah pada pemahaman mendalam
tentang proses, dampak, dan konteks dari program tersebut, bukan hanya pada hasil yang
terukur secara kuantitatif. Metode ini sering digunakan dalam pengabdian masyarakat,
pendidikan, kesehatan, dan bidang sosial lainnya.

Hasil dan Pembahasan

Kegitan pelatihan pembuatan ecoprint ini dikuti oleh 23 siswa mengambil 1 kelas saja di
sekolah UPT SDN 12 PANGIAN. Kegiatan ini dilakukan sebagai bentuk sosialisasi dan
pelatihan yang melibatkan siswa sekolah dasar denngan tujuan untuk melatih kreativitas,
imajinasi siswa. Pada ecoprint ini, yang digunakan adalah Teknik Pounding, Teknik memukul
menggunakan palu/batu untuk memukul daun atau bunga pada kain. Teknik memukul ini seperti
mencetak pola daun pada kain.Batu-batu tersebut dihantamkan ke daun-daun yang telah
diletakkan di atas kain yang dilapisi plastik untuk mengeluarkan pigmen warnanya. Teknik
memukulnya dimulai dari tepi daun kemudian mengikuti alur, batang, dan daun. Teknik
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ecoprint memberikan produk tekstil alternatif untuk mengurangi dampak pencemaran

lingkungan. Teknik ini tidak menggunakan mesin atau bahan kimia dan lebih ramah lingkungan.

Oleh karena itu, peneliti menilai teknik palu sangat menarik, sederhana dan aman. Pelatihan

pembuatan ecoprint dilakukan pada hari 17 juli 2024.

Dalam pelatihan ini siswa dibimbing untuk belajar membuat motif ecoprint yang akan
dihasilkan dengan menambahkan plastik untuk sebadai alas di atas permukaan daun. Kegiatan
rangkuman ecoprint diawali dengan penjelasan mengenai bahan dan alat yang akan digunakan
dalam praktek membuat ecoprinting dengan teknik pounding, antara lain: Pada pengujian
penerapan ecoprint dengan teknik pounding, digunakan totebag belacu ukuran 20 x 30 cm. Daun
yang digunakan untuk membuat ecoprint masih segar dan mengandung air. Pada percobaan ini,
daun yang digunakan untuk menghasilkan sidik jari adalah daun yang berasal dari sekitar UPT
SDN 12 Pangian. Misalnya daun katuk yang memberi warna hijau tua, ada juga daun srikaya
yang memberi warna hijau kecoklatan. Dan ada juga daun pepaya yang berwarna hijau muda.
Dalam penelitian ini plastik digunakan sebagai penutup saat melakukan teknik melindungi daun
agar tidak hancur saat menggunakan teknik tusukan. Batu-batu yang digunakan dalam penelitian
ini digunakan sebagai alat untuk memukul daun. Pastikan menggunakan palu pada permukaan
yang rata agar tidak merusak kain, dan hasilnya akan lebih rata dan bersih. Setelah menjelaskan
alat dan bahan yang digunakan untuk membuat ecoprint dengan teknik palu. Yang perlu
dijelaskan selanjutnya adalah proses/cara membuat ecoprint dengan teknik pounding, antara
lain:

a.  Siapkan tote bag ukuran 20x30 untuk dibuat

b.  Menyusun daun dan bunga yang akan digunakan di atas totebag. Sesudah di susun bunga
dan daun sesuai kreativitas dan imajinasi lalu di tutup dengan plastik wrap agar pada saat
menggunakan teknik memukul, daun dan plastik tersebut tidak hancur/rusak.

c. Setelah lembaran plastik ditutup, Kkita lanjutkan dengan teknik pemukulan, yaitu
menghancurkan batu ke dalam pelastik tersebut. Saat melakukan teknik memukul, posisi
batu harus sejajar. Hal ini memastikan perpindahan warna dari kain merata dan hasilnya
lebih baik dan bersih.

d.  Dari proses color locking, setelah menunggu 5-10 menit. Lalu keringkan kain tersebut di
bawah sinar matahari

beberapa kegiatan pelatihan ecoprint dapat digambarkan dalam bentuk dokumentasi seperti

berikut:

Gambar 1. Menyampaikan Materi tentang Ecoprint terhadap Siswa

Asosiasi Asesmen Pendidikan, Banten, Indonesia
Journal homepage: https://journal.aapbk.org/index.php/abdimasia/index
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Sosialisasi yang dilakukan sebelum melakukan pratek. Mahasiswa KKN UNP Pangian
Lintau Buo menjelaskan tentang ecoprint secara singkat dan ringkas yang memudah di pahami
oleh siswa sekolah dasar. Disana kami Mahasiswa KKN UNP menjelaaskan tentang ecoprint
yang merupakan suatu bentuk cinta terhadap lingkkungan karena bisa mengasah keterampilan
dengan bahan lingkungan sekitar kita yang bertujuan melatih kerativitas dan imajinasi siswa
sekolah dasar. Menjelaskan pengertian, manfat, tahap-tahap ecoprint, teknik, cara melakukan
teknik pounding secara singkat agar siswa memiliki gambaran apa yang mereka lakukan pada
pelatihan ecoprint selanjutnya.

Gambar 2 dan 3. Proses Pembuatan Ecoprint oleh Siswa UPT SDN 12 Pangian

Gambar 2 dan 3 merupakan kegiatan pelatihan ecoprint yang dibimbing langsug oleh
Mahasiswa KKN UNP Pangian Lintau Buo kepada para siswa UPT SDN 12 Pangian. Mereka
mengkreasikan bentuk daun dan bunga sesuai dengaan imajinasi dan kreativitas masing-masing.
Setelah selesai menumbuk daun dan bunga, lalu totebag dijemur di bawah sinar matahari hingga
kering.

Gambar 4 dan 5. Proses Pembuatan Ecoprint oleh Siswa UPT SDN 12 Pangian

Gambar 4 dan 5. Menujukkan siswa memulai pembuatan ecoprint dengan meletakkan
tumbuhan-tumbuhan yang ingin di cetak padaa permukaan luaar totebag dengan melampisi
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plastik diatasnya dengan bertujuan meminimalisir cetakkan pada permukaan yang
mengeluarkan warna tumbuhan kebagian totebag yang di inginkan siswa tersebut. Mahasiswa
KKN UNP Pangian Lintau Buo memberikan fasilitas kepada siswa untuk menyalurkan
tumbuhan, batu (penganti palu), tas totebag. Proses pemukulan akan terus dilakukan selama
siswa merasa proses transfer warna tumbuhan pada totebag belum maksimal. Setelah itu siswa
akan mengambil daun dari totebag yang uadah di pukul-pukul menggunakan batu. Setelah itu
lanjut dengan menjemur totebag tadi sekitar 10 menit. Gambaran pelatihan pembuatan kerajinan
ecoprint sebagai pengembangan kreativitas dan imajinasi anak di sekolah UPT SDN 12
Pangian.

S Y I

Gambar 6. Foto Bersama Siswa UPT SDN 12 Pangian.

Gambar 6. Merupakan foto Bersama antara Mahasiswa KKN UNP Pangian Lintau Buo
dengan siswa UPT SDN 12 Pangian sebagai menunjukan karya totebag ecoprint mereka. Motif
yang di hasilkan sangat beragam dengan warna alami dari daun dan bunga yang sangat indah
ditata rapih oleh siswa. mereka merasa sangat senang dengan adanya pelatihan ecoprint ini. Dan
ibu kepala sekolah menyarankan untuk mengajarkan ecoprint ke anak kelas yang lainnya yaitu
kelas 4 dan 6. Disini mereka dapat mengekspresikan kreativitas dan imajinasi mereka dalam
sebuah karya yang terdapat nilai estetik dalam sebuah karya, dimana sebuah Kkarya
membutuhkan keseimbangan, kelarasan, kesatuan, dan diikuti warna romantis. Hasil totebag
ecoprint nantinya dapat digunakan para siswa sebagai pengganti tas plastik atau hiasan untuk di

pajang.
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Gambar 7. Memberi aspriasi terhadab Sebuah Kreativitas Unik di Ecoprint.

Gambar 7. Dalam kegiatan ini ecoprint hasil dari kerajinan siswa di lihat dan memberi
aspriasi yang memiliki kreativitas yang unik akan di berikan snhak sebagai bentuk terimakasih.

Asosiasi Asesmen Pendidikan, Banten, Indonesia
Journal homepage: https://journal.aapbk.org/index.php/abdimasia/index
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Hasil karya tersebut boleh dapat di bawa pulang untuk di gunakan atau untuk di pajangan. Dari
hasil sebuah karya yang dapat kita hargai.

i T ddd®

Gambar 8. Dokumentasi Bersama guru-guru UPT SDN 12 Pangian.

Gambar 8. Terdapat foto Bersama guru-guru dari sekolah UPT SDN 12 Pangian untu atas
berterimakasihnya kami dari Mahasiswa KKN UNP Pangian Lintau Buo dapat di berikan izin
untuk menjalankan proker kami dalam mengajar ecoprint terhadap anak-anak kelas 5 di sekolah
UPT SDN 12 Pangian. Bertujuan agar melatih siswa dalam kreativitas dan imajinasi yang
dimainkan oleh siswa dalam perkembangan keterampilan yang di asah dan melatih otak Kiri
untuk meningkatkan rasional pigmen dalam mewarnai dan keselarasan, kesatuan dengan
membutuhkan keseimbangan dan keterampilan. Melatihkan siswa dalam membuat karya yang
di utamakan adalah nilai estetik di dalam tas totebag tersebut.

Pengembangan kemampuan kreativitas bagi anak sangat penting (Behnamnia et al. 2020),
karena sangat berpengaruh terhadap ide kreatif dan inovatif anak taau pola pikir anak dalam
menciptakan hal baru, kemampuan meyelesaikan masalah maupun rasa percaya diri anak.
Pembelajaran dengan pengembangkan kemampuan kreativitas anak akan membantu anak dalam
menyalurkan imajinasinya menggunakan berbagai warna dan bentuk menjadikan sebuah karya
(Fatmala & Hartati, 2020). Anak yang terbiasa berpikir kreatif akan membuat anak terbiasa
menjadi pribadi kreatif dalam berbagai hal atau berbagai aspek perkembangannya (Melinda
Melinda et al, 2023).

Keberhasilan teknik ecoprint dengan metode pounding dapat dilihat dari beberapa aspek
penilaian yang menunjukkan hasil yang memuaskan. Dalam sebuah studi yang dilakukan di
Sanggar Alang-Alang, Surabaya, penerapan teknik ini menghasilkan nilai rata-rata
sebesar 95,6%, yang masuk dalam kategori sangat layak untuk diterapkan kembali (Octariza &
Mutmainah 2021). Keberhasilan ecoprint dalam mewujudkan kreativitas siswa dapat dilihat dari
berbagai penelitian yang menunjukkan dampak positif teknik ini terhadap pengembangan
keterampilan dan imajinasi anak. Berikut adalah beberapa poin penting yang menggambarkan
keberhasilan tersebut: (a) Inovasi Pembelajaran: Kegiatan ecoprint merupakan inovasi dalam
pembelajaran yang memanfaatkan potensi alam, sehingga dapat menggali keterampilan dan
kreativitas siswa. Penelitian menunjukkan bahwa teknik ini berhasil meningkatkan kreativitas
anak melalui eksplorasi pola dan desain menggunakan bahan alami (Anggun Marfuah et al,
2023), (b) Lingkungan Belajar yang Dinamis: Program ecoprint menciptakan lingkungan
belajar yang lebih inklusif, di mana siswa merasa dihargai dan didukung dalam proses kreatif
mereka. Hal ini membantu siswa untuk lebih berani mengekspresikan diri dan berinovasi
(Amalia et al, 2024), (c) pengembangan keterampilan Praktis: siswa belajar untuk merancang
motif dan menciptakan produk baru, yang tidak hanya meningkatkan kreativitas tetapi juga
keterampilan praktis mereka. Proses ini mendorong anak-anak untuk berpikir kritis dan
imajinatif saat menciptakan karya seni (Pertiwi et al, 2024), (d) Peningkatan Antusiasme: Anak-
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anak menunjukkan antusiasme tinggi terhadap teknik ecoprint, yang memotivasi mereka untuk
terus berpartisipasi dalam kegiatan seni. Kegiatan ini juga memfasilitasi eksplorasi bebas yang
mendukung perkembangan kreativitas mereka (Pertiwi et al, 2024), (e) Integrasi dengan
Kurikulum: Ecoprint dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum, khususnya dalam mata pelajaran
seni dan lingkungan hidup, memperkenalkan konsep-konsep ekologis kepada siswa sambil
mengembangkan keterampilan kreatif mereka (Aryani et al, 2024), (f) Potensi Kewirausahaan:
Beberapa siswa mulai tertarik untuk mengkomersialkan hasil karya ecoprint mereka, membuka
peluang bagi mereka untuk memanfaatkan keterampilan kreatif sebagai sumber pendapatan
potensial (Amalia et al, 2024). Di samping keberhasilan penggunaan ecoprint, terdapat juga
keterbatasn, diantaranya; keterbatasan pada jenis kain, proses yang cukup melahkan, dan
membutuhkan waktu yang cukup lama.

Simpulan

Pada kegiatan pratek siswa dapat mengekspresikan kreativitas dan imajinasinya dalam
sebuah karya yang dari bahan alam yaitu bunga dan daun. Keberhasilan ini dapat dilihat dari
antusias siswa. Pengembangan kemampuan kreaticitas bagi anak sangat penting karena sangat
berpengaruh terhadap ide kratif dan inovasif anak atau pola pikiran anak dalam menciptkan hal
baru. Mengembangkan kemampuan kreativitas anak akan membantu anak dalam menyalurkn
imajinasinya menggunakan berbagai warna dan bentuk menjadi suatu karya. Anak yang terbiasa
berpikir kreatif akan membuat anak terbiasa menjadi pribadi kratif dalam berbagai hal atau
berbagai aspek perkembangannya. Hasil dari kegiaatan ini menujukan bahwa siswa mampu
mengaplikasikan teknik ecoprint pouding dengan baik, menghasilkan karya seni yang
memanfaatkan bahan-bahan alami disekitar mereka. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan
keterampilan dan kreativitas siswa tetapi juga memberikan manfaat pendidikan lingkungan.
Dengan demikian program proker KKN UNP Lintau Buo berhasil mencapai imajinasi dan
kreativitas siswa UPT SDN 12 Pangian serta memberikan konstribusi positif bagi
pengembangan seni.

Pembuatan ecoprint dengan teknik pounding di masukkan ke dalam kurikulum sekolah
sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur. Dengan cara ini, ssiswa UPT SDN 12 Pangian
dapat terus mengasah kreativitas mereka melalui program yang terintegrasi dalm jadwal
pendidikan formal, disediakan untuk siswa yang menujukan minat dan bakat khusus dalam
ecoprint, memukinkan mereka untuk mengembangkan keterampailannya lebih mendalam dan
mungkin menjadikan sebagai dasar bagi karir masa depan mereka. Mengadakan pameran hasil
karya siswa UPT SDN 12 Pangian secara rutin akan memberikan apresiasi kepada mereka dan
memotivasi untuk terus berkarya, sekaligus mengenalkan hasil karya mereka kepada
masyarakat luas. Dukungan dari pemerintah dan lembaaga Pendidikan juga sangat penting
untuk memastikan kelangsungan dan pengembangan program sekolah ini.
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